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SEKOLAH SEPAKBOLA ANAK-ANAK DAN PRA-REMAJA 

PEMBENTUKAN KARAKTER FISIK, TAKTIK DAN MENTAL PEMAIN PADA SEKOLAH 
SEPAKBOLA 

Kushartanto Kurniawan, No Mahasiswa : 03512136 
Dosen pembimbing : Ir. Hastuti Saptorini, MA 

 

ABSTRAK 

Kejayaan sepakbola yang dibentuk dari proses yang panjang tidak akan pernah berhenti, 
tatkala regenerasi pemain mulai dari usia anak-anak terus dibina. Proses latihan baik secara formal 
maupun informal dalam lapangan, akan menjadi sebuah nuansa tersendiri tatkala anak-anak akan 
menemukan tugas dan tanggung jawab dalam tiap posisi. Adanya kerjasama antar pemain, fisik yang 
baik, mental dan strategi yang digunakan akan menjadi kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 
pembinaan dan pendidikan sepakbola. Sekolah sepakbola anak-anak dan pra-remaja yang dirancang 
merupakan fasilitas untuk mendidik bibit pemain sepakbola handal, pemain sepakbola yang tangguh 
dari segi fisik, taktik dan mental. Perancangan secara fisik dan taktik dibentuk melalui alur sirkulasi 
ruang dalam dengan penggabungan prinsip strategi 4-4-2 dan alur sirkulasi secara linier. Pada ruang 
pembentuk fisik yang mengambil dari transformasi koordinasi, agility, speed, basic endurance dan 
basic strength dengan penggunaan material pasir untuk meningkatkan ketahanan fisik. Sedangkan 
pada ruang luar dibentuk melalui gubahan massa yang terdiri area untuk berlari yang dikelilingi 
pepohonan untuk menjaga kesegaran, anak tangga juga diterapkan disini untuk meningkatkan 
stamina. Sedangkan secara mental dibentuk melalui pengaturan hasil prestasi (poster, medali, piala, 
dll) pada ruang display dengan maksud membangun kemampuan konsentrasi, percaya diri, dan 
emosi peserta didik yang masuk ke ruangan tersebut. 

 

 

 
CHILDRENS AND PRE-TEENS SOCCER SCHOOL 

PHYSICALL, STRATEGY, AND MENTAL PLAYER CREATE IN THE SOCCER SCHOOL 
Kushartanto Kurniawan, No Mahasiswa : 03512136 

Dosen pembimbing : Ir. Hastuti Saptorini, MA 
 

ABSTRACT 

Soccer glory whom formed from a long process will never end when regeneration of youth 
player built to be continuosly.  The process of training both formally and informally in the field, would 
be a distinc feel when the children find the duties and responsibilty in each position. The cooperation 
among the players, good physical, mental and strategy used is a one unit who can’t baseperated in a 
soccer coaching and education. Soccer school whose build is a facility to create a reliable player who 
good in tought physically, tactically and mentally. The design of the physical and tactical throught the 
space formed  by the merger in the principle strategy 4-4-2 and a linier flow of the circulation. In the 
space of physical building blocks create by transformation that takes of coordination, agility, speed, 
basic endurance and basic strength, with use sand to enhance physical endurance. While in the outer 
space formed from mass composition comprising and area to run, surrounded by the trees to maintain 
the freshness, the stairs are also applied here to improve stamina. While mentally established 
throught setting performance results (posters, medals, trophies, etc) on the display space with 
intention of building the capacity of concentration, confidence, andemotions of students who entered 
the room. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1. Latar Belakang 

Sepakbola merupakan olahraga yang digemari di dunia hal ini terlihat dari 
adanya 146.300.000 klub yang tersebar di seluruh dunia terdaftar sebagai anggota 
FIFA sebuah badan resmi sepakbola dunia. Jumlah klub yang sangat banyak 
tersebut tentunya membuat persaingan antar klub untuk menjadi yang terbaik 
menjadi sangat kompetitif terutama dalam penciptaan bibit pemain sebagai 
regenerasi pemain. 

Yogyakarta yang memiliki tiga klub profesional yang bermain di Liga 
Indonesia (2010-2011) yaitu PSS Yogyakarta, PSIM, dan Persiba dengan jumlah 
supporter yang banyak setidaknya menunjukkan minat dan antusiasme terhadap 
sepakbola sangat tinggi. Sepakbola di Yogyakarta tidak boleh dipandang sebelah 
mata, beberapa klub di DIY seperti PSS Sleman dalam musim kompetisi tahun 
2002-2003 pernah menduduki peringkat 4 Liga Indonesia yang pada saat itu 
merupakan kasta tertinggi dalam sepakbola Indonesia.  

Penciptaan pemain dari usia anak-anak hingga usia pra-remaja merupakan 
tahap seleksi terhadap minat dan bakat dalam bersepakbola. Anak-anak yang 
berlatih dan diajarkan dalam bersepakbola belum tentu mempunyai bakat terhadap 
sepakbola. Dalam penciptaan pemain diarahkan dalam tahap perkembangan 
motorik anak yang kemudian anak akan terseleksi dengan sendirinya apakah 
berbakat dalam bidang tersebut atau tidak. Usia penyeleksian ini pada umumnya 
terbentuk pada umur kurang-lebih 16 tahun. 

Dalam Sekolah Sepakbola Anak dan Pra-Remaja diajarkan bagaimana untuk 
mengenal dan mencintai sepakbola, hal ini ditumbuhkan mengingat agar anak-anak 
dan Pra-Remaja mempunyai semangat untuk belajar dan berlatih sepakbola. Selain 
itu dalam Sekolah Sepakbola juga merupakan tempat untuk seleksi awal sebelum 
menjajaki sepakbola profesional dimana klub profesional akan mengambil pemain 
untuk dimasukkan dalam pemain junior mereka. Pembinaan pemain dalam Sekolah 
sepakbola ini tekait dengan dengan pembentukan fisik, taktik dan mental pemain. 

Fisik yang baik merupakan hal primer yang harus dimiliki  oleh seorang 
pemain, dan peningkatan fisik dapat dipacu dalam latihan yang teratur dan porsi 
latihan yang tepat. Untuk meningkatkan fisik perlu diberikan beberapa latihan yang 
berkaitan dengannya, dalam hal ini latihan yang memungkinkan untuk diberikan 
adalah latihan kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan dan daya tahan. 
Beberapa aspek tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui dan meningkatkan 
kekuatan fisik seorang pemain, dimana tanpa fisik yang baik seorang pemain tidak 
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dapat mengembangkan permainannya. Selain itu fisik juga merupakan patokan awal 
bagi seorang pelatih untuk menentukan arah latihan selanjutnya yaitu taktik. 

Taktik merupakan strategi untuk diterapkan dilapangan hijau, taktik dipilih 
sesuai dengan kondisi pemain yang ada dilihat dari fisik dan skill dasar pemain yang 
berbeda-beda, dimana terdapat kemampuan  menendang (kicking), mengumpan 
(passing), mengontrol atau menghentikan bola (controlling), menggiring bola 
(dribbling), menyundul bola (heading). Bila kesemua hal tersebut berjalan maka 
tinggal bagaimana peran seorang pelatih menerapkan strategi yang pas dengan 
karakter dan corak dari kondisi pemain yang ada. Dalam penjabaran tentang strategi 
pelatih akan membutuhkan beberapa sarana dan prasarana memadai dimana disini 
akan dibutuhkan sarana komunikasi verbal, visual dan penerapan langsung 
dilapangan. 

Mental merupakan induk dari korelasi fisik dan taktik dimana dengan mental 
yang baik maka upaya peningkatan fisik dan taktik akan lebih mudah dilakukan. 
Upaya yang dilakukan dalam membentuk mental adalah membiasakan pemain 
dalam menghadapi sebuah pertandingan. Membiasakan berarti memberi jam 
terbang bagi seorang pemain untuk melakukan tugasnya sebagai seorang pemain 
untuk tampil prima dihadapan suporter dan tekanan dari pihak lawan. Selain itu 
mental juga dibentuk dengan adanya penumbuhan rasa mencintai sepakbola yang 
akan berdampak pada tumbuhnya motivasi, percaya diri, kekuatan, konsentrasi dan 
emosi. 

Perancangan desain arsitektur yang menekankan peningkatan fisik, taktik dan 
mental dalam desain bangunan sekolah sepakbola akan mengacu pada sifat aksi 
reaksi antara bola-pemain-lapangan, yang didasarkan pada personal focus, yaitu: 
penguasaan lapangan (mental saat bertanding), ketakutan akan kesalahan (mental 
tatkala melakukan kesalahan dalam permainan), agresifitas pemain dalam 
sepakbola. (drs. Akhmad Mubarok M,si). Kesemua hal tersebut akan diolah pada 
desain yang mengarah pada empat hal, yaitu : kenyamanan pemain dalam 
pelatihan, penciptaan konsentrasi pemain, ketenangan pemain, dan komitmen 
bermain sepakbola dengan segala konsekuensinya termasuk latihan yang keras. 

Beberapa aspek yang menjadi pertimbangan dalam desain tersebut  
diaplikasikan kedalam bangunan. Pengaplikasian desain yang dilakukan disini 
adalah dengan cara menilik karakter dari usia 6-14 tahun. Beberapa karakter 
tersebut akan disusun dalam sebuah alur gerak atau sirkulasi dengan beberapa 
elemen seperti pemilihan warna dan pemilihan desain interior sebagai 
pengaplikasian latihan fisik, taktik dan mental. 
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1.2. Tinjauan dan Batasan Pengertian Judul 
 
Sekolah : 
bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima 
dan memberi pelajaran (menurut tingkatannya, ada) 
 
Sepakbola :  
permainan beregu di lapangan, menggunakan bola sepak dari dua kelompok 
yang berlawanan yang masing-masing terdiri atas sebelas pemain, 
berlangsung selama 2 x 45 menit, kemenangan ditentukan oleh selisih gol yg 
masuk ke gawang lawan. 
 
Anak-anak : 
masih kecil (belum dewasa) 
 
Pra Remaja : 
Dalam keadaan menjelang remaja 
 
Sekolah Sepakbola anak-anak dan pra remaja : 
Tempat bagi anak-anak dan usia pra-remaja untuk belajar sepakbola. 

 

1.3. Rumusan permasalahan 

1.3.1.  Permasalahan Umum 

Bagaimana menciptakan tempat sekolah sepakbola bagi anak-anak dan pra-
remaja sebagai wadah pembentukan fisik, taktik dan mental. 

1.3.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana merancang sekolah sepakbola anak-anak dan pra remaja 
kedalam bangunan sebagai aplikasi pembentukan dan peningkatan fisik, taktik dan 
mental pemain sebelum menjajaki sepakbola tingkat yunior dalam klub. 
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1.4. Tujuan dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

Menyusun konsep bangunan sekolah sepakbola anak-anak dan pra-remaja 
menjadi bangunan yang mewadahi kegiatan belajar dan pengenalan sepakbola, 
dengan menitikberatkan pada pembentukan fisik, taktik dan mental. 

 

1.4.2 Sasaran 

Merancang sekolah sepakbola anak-anak dan pra-remaja sebagai aplikasi 
pembentukan dan peningkatan fisik, taktik dan mental pemain. 

 

1.5. Metodologi 

1.5.1. Batasan dan Lingkup Pembahasan 

 Pembahasan dibatasi atas permasalahan yang ada berdasarkan atas data 
yang diperoleh, yang sesuai dengan gambaran tujuan dan sasaran. Hal ini ditujukan 
pada ruang lingkup arsitektur dan kontek korelasi perilaku pengguna dengan 
rancang bangunan. 

1.5.2. Tahap Pencarian Data 

 1. Survey Lapangan 

  a. Interview 

Dilakukan secara langsung kepada pemain sepakbola dan 
orang-orang yang terkait dalam pembinaan sepakbola, untuk 
mendapatkan gambaran umum tentang perilaku dan kendala yang 
dialami selama ini dalam membentuk, fisik, taktik dan mental pemain. 

b. Observasi 

Survey ke Sekolah Sepakbola untuk mendapatkan data valid 
dan gambaran tentang perilaku pemain dan pengguna, untuk 
diterapkan kedalam desain. 

 

 2. Studi Literatur 

Mengumpulkan data dan informasi tentang sekolah sepakbola untuk 
mendapatkan data terkait pembentukan fisik, taktik dan mental pemain. 
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1.6.  Metode Pembahasan 

1.6.1. Tahap Analisis 

 Tahap penguraian dan pengkajian data dan informasi sebagai landasan 
pendekatan, perencanaan dan perancangan Sekolah Sepakbola sesuai standar dan 
literatur yang sudah ada, antara lain :  

a. Kajian perilaku pengguna 
b. Kurikulum sekolah sepakbola berdasar umur 
c. Kajian latihan fisik 
d. Kajian strategi 4-4-2 
e. Kajian mental 
f. Kajian warna 

 

1.6.2. Tahap Sintesis 

Merupakan tahap seleksi data yang akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam proses perancangan. 

 

1.6.3. Tahap Perumusan Konsep 

 Merupakan tahap dimana data yang akan dipakai sebagai acuan dalam 
proses rancangan akan ditetapkan. 

 

1.6.4. Tahap Perancangan 

Merupakan tahap aplikasi data dan informasi yang dicantumkan dalam bentuk 
gambar teknis dengan penekanan pada penciptaan bentuk bangunan. 
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1.7.  Sistematika Pembahasan 

 

 BAB I. Pendahuluan 

 Menjabarkan secara garis besar latar belakang Sekolah Sepakbola Anak-
anak, dengan isi penulisan : 

• Latar Belakang Permasalahan 
• Tinjauan Batasan dan pengertian judul 
• Rumusan Permasalahan 
• Tujuan dan Sasaran 
• Metodologi 
• Metode Pembahasan 
• Sistematika Pembahasan 
• Keaslian Penulisan 
• Kerangka Pola Pikir 

 

 BAB II. Kajian Teori 

 Menerangkan tentang kajian Tempat Pemusatan Latihan Sepakbola, sebagai 
tempat yang akan membentuk fisik, taktik dan mental pemain dalam kaitannya 
dengan ketersediaan fasilitas yang mendukung latihan. 

 

 BAB III. Analisis Permasalahan 

 Penjabaran tentang permasalahan yang ada, untuk kemudian dianalisa 
sesuai data acuan yang sudah dikumpulkan. 

 

  BAB IV. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan Sekolah 
Sepakbola sebagai dasar perancangan fisik bangunan dalam hubungan 
pembentukan mental dengan tataran alur gerak fisik dan taktik. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Perilaku Pemain Usia Anak-anak dan Pra Remaja 
Pembinaan pemain usia muda merupakan tujuan utama dalam upaya 

regenerasi pemain kearah yang lebih baik. Pemain perlu dipersiapkan dalam 
segi fisik, taktik dan mental untuk persiapan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Pemain dari umur 6-14 tahun perlu ditinjau dari karakter / sifat dalam batasan 
range usia dalam aspek dinamika gerak untuk memudahkan pembinan. 
Pemisahan ini dilakukan mengingat tiap jenjang usia mempunyai perilaku 
yang berbeda. 

Adapun karakter pemain usia muda berdasar umur dalam proses 
latihan menurut Ganesha putera, dalam bukunya Kutak-Katik Sepakbola Usia 
Muda, adalah sebagai berikut : 

1. Usia 6-10 tahun 
Karakter Anak Usia 6-10 tahun adalah: 

a. Anak-anak di usia ini hanya ingin berlatih 
b. Memiliki energi dan semangat yang tinggi untuk terus 

bergerak. Ada kecenderungan pemain di usia ini tidak bisa 
diam dan sangat antusias dengan sepakbola, selalu ingin 
menendang dan mengejar bola kesana kemari. 

c. Tidak memiliki pengalaman berada dalam suasana klub 
yang ada pelatih dan teman sepermainan yang belum 
dikenal sebelumnya. 

 
2. Usia 11-12 tahun 

Karakter Anak usia 11-12 tahun adalah: 
a. Pemain di usia ini mempunyai rasa ingin tahu yang sangat 

tinggi sehingga ingin mencoba dan menguasai berbagai 
variasi teknik sepakbola. 

b. Pemain telah memiliki kemampuan dasar motorik yang lebih 
tertata dengan koordinasi dan kelenturan prima. 

c. Pemain selalu mencari panutan serta menuntut perhatian 
dari pelatih dan orang tua. 
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c. Agility 
 

2. Taktik  : 
a. Pemahaman konsep permainan 
b. Cetak gol 
c. Cegah lawan cetak gol 
d. Pemahaman aturan 

 
3. Mental : 

a. Tanamkan kecintaan pada sepakbola 
b. Belajar berkelompok, menghargai dan dihargai orang lain 

- Dibentuk dengan pemberian hukuman bagi siswa 
yang tidak memperhatikan pelatih. 

c. Fair play 
- Fair play dibentuk dalam pertandingan  

 
2. Kelompok Umur 11-12 tahun 

Usia 11-12 tahun merupakan usia dimana anak mempunyai 
karakter untuk selalu mencari panutan serta menuntut perhatian dari 
pelatih dan orang tua, selain itu pada usia ini anak mudah menyerap 
dalam pembelajaran sehingga bisa diberikan materi dasar dalam 
sepakbola seperti dribling, control, passing, shooting dan heading 
(dikutip dari Ganesha Putera, Kutak-katik Sepakbola usia Muda). 
 

Bentuk latihan yang diberikan pada anak usia ini adalah : 
1. Fisik : 

a. Coordination 
b. Agility 
c. Speed (tanpa bola dan dengan bola lewat permainan) 

 
2. Taktik : 

a. Individual defending dan individual attacking tactics 
b. running into space (pergi tinggalkan lawan dengan ubah 

arah dan kecepatan) 
 

3. Mental : 
a. Percaya diri 
b. Konsentrasi 

- Fokus dalam memperhatikan instruksi pelatih saat 
latihan. 

c. Fair play 
- Fair play dibentuk dalam pertandingan  
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3. Kelompok Umur 13-14 tahun 

Usia 13-14 tahun merupakan usia dimana anak mengalami 
pubertas yang menyebabkan perkembangan tubuh sangat cepat.  
Tubuh anak akan bertambah tinggi dan besar yang membuat menjadi 
tidak proporsional dan kaku yang mengakibatkan pemain sulit belajar 
teknik sepakbola baru. 

Bentuk latihan : 
1. Fisik 

a. Coordination 
b. Agility 
c. Speed 
d. Basic Endurance 
e. Basic Strength (dengan beban  berat tubuh atau medicine 

ball) 
 

2. Taktik 
a. Memanfaatkan ruang kosong untuk bergerak 
b. Positional play 
c. Group defending dan attacking tactics 

 
3. Mental : 

a. Kemandirian 
b. Kedewasaan berpikir 
c. Fair play 

 
 

2.3. Tinjauan Latihan Fisik 
Latihan fisik dimaksudkan untuk meningkatkan fisik pemain, dimana 

dengan adanya fisik yang baik pemain akan mempunyai stamina yang cukup 
untuk menjalani pertandingan. 

. Adapun macam latihan fisik yang ada meliputi : 
1. Latihan gerak atletik dasar 

Latihan ini ditujukan untuk anak usia 6-9 tahun dikarenakan 
pada usia ini anak baru mengenal sepakbola sehingga perlu 
dikenalkan khasanah atletik dasar yang ada yang di dalam 
sepakbola yaitu lari, jalan, belok, mundur, berhenti dan lompat. 
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(kombinasi lari- berhenti-belok, soccerinteractive.com) 

2. Latihan dasar sepakbola 
Latihan dasar sepakbola ini dimaksudkan untuk mengajarkan 

dasar-dasar sepakbola terkait dengan menendang, menghentikan 
bola, menggiring bola dan menyundul. Latihan ini termasuk latihan 
teknik namun dalam penerapannya seringkali latihan ini 
dikombinasikan dengan latihan fisik untuk menjaga kefisiensian 
dalam melatih. Adapun bentuk latihan dasar sepakbola dijabarkan 
dalam : 
A. Latihan menendang, latihan menendang dibagi dalam : 
a. Menendang dengan kaki bagian dalam. Pada umumnya teknik 

ini digunakan untuk mengumpan jarak pendek. gerakannya 
adalah sebagai berikut : 
- Badan menghadap sasaran di belakang bola. 

(foto pribadi) 
- Kaki tumpu berada disamping bola kurang lebih 15 cm, 

ujung kaki  menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 
- kaki tending ditarik kebelakang, dan ayunkan ke depan. 

(foto pribadi) 
- setelah terjadi benturan dilanjutkan dengan Follow trow 

(gerakan lanjutan). 
 

b. Menendang dengan kaki bagian luar , Pada umumnya teknik 
menendang dengan kaki bagian luar digunakan untuk 
mengumpan jarak pendek. Gerakanya sebagai berikut : 
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- Posisi badan dibelakang bola, kaki tumpu disamping 
belakang bola 25 cm, ujung kaki menghadap kesasaran, 
dan lutut sedikit ditekuk. 

- kaki tendang berada di belakang bola, dengan ujung kaki 
menghadap kedalam 

(foto pribadi) 
- kaki tending ditarik kebelakang dan ayunkan kedepan. 
- Perkenaan bola tepat di punggung kaki bagian luar dan 

tepat pada tengah-tengah bola 

(foto pribadi) 
- Gerakan lanjutan kaki tending diangkat serong kurang lebih 

45 derajat menghadap sasaran. 
 
 

c. Menendang dengan punggung kaki. Pada umumnya 
menendang dengan punggung kaki digunakan untuk 
menembak ke gawang atau shooting. Gerakanya sebagai 
berikut : 
- Badan dibelakang bola sedikit condong kedepan, kaki 

tumpu diletakkan di samping bola dengan ujung kaki 
menghadap kesasaran, kaki sedikit ditekuk. 

- Kaki tending berada di belakang bola dengan punggung 
kaki menghadap kedepan / sasaran. 

- Kaki tending tarik ke belakang dan ayunkan kedepan 
hingga mengenai bola. 

- Perkenaan kaki pada bola tepat pada punggung kaki 
penuh tepat pada tengah – tengah bola. 

- Gerakan lanjut kaki tending diarahkan dan di angkat 
kearah sasaran. 
 

B. Latihan menghentikan bola 
Gerakanya sebagai berikut : 
- Posisi badan segaris dengan datangnya bola. 
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(foto pribadi) 
- Kaki tumpu mengarah pada bola dengan lutut sedikit 

ditekuk. 

(foto pribadi) 
- Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan bagian 

dalam kaki dijulurkan kedepan segaris dengan datangnya 
bola. 

- Bola menyentuh kaki persis dibagian dalam atau mata kaki 
- Kaki penghenti mengikuti arah bola. 

(foto pribadi) 
 

C. Menggiring bola 
Gerakannya sebagai berikut : 
- Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi 

menendang bola. 
- Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak ditarik 

kebelakang hanya diayunkan kedepan. 

 (foto pribadi) 
- Diupayakan setiap melangkah secara teratur bola disentuh 

atau didorong bergulir kedepan. 
- Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki agar bola 

dapat dikuasai. 
- Pada waktu menggiring bola, kedua lutut sedikit ditekuk 

untuk mempermudah penguasaan bola. 
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b. Right atau left midfielder atau full back (jika melakukan overlap) bisa 

maju ke lini depan, sehingga akan terdapat 4 orang penyerang 
sekaligus. 

 
c. Offensive midfielder dapat maju sebagai penyerang sehingga akan 

terdapat 5 orang penyerang sekaligus. 

 
d. Dalam pola 4-4-2, right atau left midfielder bertugas untuk naik ke lini 

depan ketika menyerang dan ketika itu mereka disebut sebagai 
penyerang sayap.  

e. Offensive midfielder bertugas untuk memberikan suplai-suplai bola 
kepada para penyerang yang berada di depannya ( 2 orang forward 
dan 2 orang penyerang sayap ).  
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2.5.3. Intensity 

Menurut Taylor (2009), performa akan berada pada puncaknya 
saat tubuh berada di antara kontinum tubuh sangat rileks dan Robert 
N. Singer mengungkapkan adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara perhatian, intensi dan emosi. Intensi berkaitan 
erat dengan motivasi, sedangkan emosi mencakup ketegangan dan 
kecemasan. Ketiga faktor tersebut membentuk segitiga yang saling 
mempengaruhi, seperti yang terlihat pada diagram : 

 
 

2.5.4. Fokus / Konsentrasi. 
Konsentrasi merupakan suatu keadaan di mana kesadaran 

seseorang tertuju kepada suatu objek tententu dalam waktu tertentu. 
Makin baik konsentrasi seseorang, maka makin lama ia dapat 
melakukan konsentrasi. Dalam olahraga konsentrasi sangat penting 
peranannya. Dengan berkurangnya atau terganggunya konsentrasi 
atlet pada saat latihan, apalagi pertandingan maka akan timbul 
berbagai masalah. Menurut Prof. Dr. Singgih D. Gunarsa, Psikologi 
Olahraga Prestasi, Fokus melibatkan kemampuan berkonsentrasi pada 
beberapa hal,seperti : 

“konsentrasi pada hal yang membuat kita menampilkan performa 
terbaik (contoh: mengingat kerasnya latihan yang selama ini 
telah dijalani akan sia-sia jika kalah)” 
 
Konsentrasi dalam mencurahkan perhatian kepada latihan atau 

pertandingan yang akan dijalani merupakan landasan untuk dapat 
memaksimalkan segenap kemampuan terbaik. Konsentrasi dalam hal 
ini merupakan suatu keterampilan yang dapat dilatih dan ditingkatkan 
melalui proses latihan yang kontinyu. Berikut beberapa cara atau 
petunjuk yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi 
menurut Prof, Dr, Singgih D. Gunarsa, dalam buku Psikologi Olahraga 
Prestasi : 
1. Menggunakan hasil latihan, hal ini akan membantu mengurangi 

ketidakpastian dan mengurangi potensi terhadap munculnya 
gangguan. 

2. Menggunakan pemicu, baik dalam kata-kata maupun tindakan-
tindakan, yang mengingatkan atlet untuk berkonsentrasi. 

3. Atlet harus menggunakan waktu latihan untuk memusatkan dan 
mempertahankan perhatiannya dengan intensitas yang sama 
dengan apa yang harus ia lakukan pada waktu bertanding. 
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2.6. Kajian Bermain 
Bermain merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh anak-anak. 

Bermain dapat dilakukan secara bersama maupun individu, baik dengan 
permainan yang mengajarkan kerjasama maupun ketangkasan secara 
individu. “Bermain” (play) menurut Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, 
jilid 1, edisi keenam, merupakan istilah yang digunakan secara bebas 
sehingga arti utamanya mungkin hilang. Arti yang paling tepat adalah setiap 
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan secara suka rela dan tidak 
ada paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban (10). 

Kegiatan bermain bagi anak-anak dibagi menurut beberapa faktor yaitu 
jenis permainan, pengaruh bermain bagi perkembangan anak serta faktor 
yang mempengaruhi permainan. Beberapa factor tersebut akan dimasukkan 
dalam jenis kegiatan yaitu kegiatan aktif dan kegiatan pasif untuk 
merumuskan besaran ruang serta karakter ruang yang akan digunakan.  
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Adapun pengaruh bermain bagi perkembangan anak itu sendiri adalah (Hurlock, 
Elizabeth B. 1995, Perkembangan Anak, jilid 2, Erlangga, Jakarta) : 

1. Perkembangan fisik 
bermain aktif penting bagi anak untuk memacu gerak motorik anak dan 
perkembangan fisik yang penting untuk mengembangkan otot dan melatih 
seluruh bagian tubuhnya. 

2. dorongan berkomunikasi 
agar anak dapat bermain dengan baik bersama yang lain, anak harus belajar 
berkomunikasi dalam arti mereka dapat mengerti dan sebaliknya mereka 
harus mengerti apa yang dikomunikasikan anak lain. 

3. Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam 
Bermain merupakan sarana bagi anak untuk menyalurkan ketegangan yang 
disebabkan oleh pembatasan lingkungan terhadap perilaku mereka. 

4. Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan 
kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat dipenuhi dengan cara lain 
seringkali dapat dipenuhi dengan bermain. Anak yang tidak mampu mencapai 
peran pemimpin dalam kehidupan nyata mungkin akan memperoleh 
pemenuhan keinginan itu dengan menjadi pemimpin tentara mainan. 

5. Perkembangan wawasan diri 
Dengan bermain anak mengetahui tingkat kemampuannyadibandingkan 
dengan temannya bermain. ini memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan konsep dirinya dengan lebih pasti dan nyata. 

6. Belajar bermasyarakat 
Dengan bermain bersama anak lain, mereka belajar bagaimana membentuk 
hubungan sosial dan bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah 
yang timbul dalam hubungan tersebut. 

7. Standar Moral 
Walaupun anak belajar di rumah dan di sekolah tentang apa saja yang 
dianggap baik dan buruk oleh kelompok, tidak ada pemaksaan standar moral 
paling teguh selain dalam kelompok bermain. 

8. Belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin 
Anak belajar di rumah dan di sekolah mengenai apa saja peran jenis kelamin 
yang disetujui. Akan tetapi, mereka segera menyadari bahwa mereka juga 
harus menerimanya bila ingin menjadi anggota kelompok bermain. 

9. Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan, dari hubungan dengan 
anggota kelompok teman sebaya dalam bermain, anak belajar bekerjasama, 
murah hati, jujur, sportif, dan disukai orang. 
 

Menurut DR. Kartono, Kartini dalam bukunya Psikologi Anak 
disebutkan perkembangan sensori / kognitif anak dibagi dalam beberapa fase 
perkembangan yang dikelompokan berdasarkan sifat, fisik, karakter, cara 
berfikir, dan cara memahami suatu peristiwa dan pada fase ini akan 
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menunjukan perbedaan yang mendasar dan memiliki reaksi yang berbeda – 
beda pula. Berikut fase – fase perkembangan anak mulai usia 6 – 14 tahun : 

a. Masa anak sekolah dasar 6 – 12 tahun (periode intelektual)  

1. Masa ini merupakan masa dimana anak mulai menceburkan diri ke 
dalam masyarakat luas, diluar keluarganya. Anak mulai merasakan 
keinginan untuk bergaul dan berkawan. 

2. Cara pandang anak mengenai hubungan antara dirinya dengan 
benda – benda mulai berubah menjadi pengamatan yang objektif, 
sehingga pengertiannya mengenai benda atau peristiwa di 
sekitarnya makin sempurna. Fantasinya berkembang menjadi 
sesuatu yang realistis. 

3. Pada usia ini anak mulai belajar untuk memahami dunia diluar 
dirinya. Emosionalitas anak menjadi berkurang, dan diganti dengan 
unsur intelektual dan akal budi (rasio, pikir) sehingga anak mulai 
bisa mengendalikan emosi dan meredam keinginannya serta 
berkesan lebih tenang. 

b. Masa remaja 12 – 14 tahun (Periode pueral / pra pubertas)  

1. Merupakan masa awal puber, dimana anak merasa sebagai anak 
besar yang tidak mau dianggap sebagai anak – anak dan kecil lagi, 
namun tetap belum bisa meniggalkan sifat kekanank – kanakannya. 

2. Menonjolkan ciri khas seperti harga diri yang semakin menguat, 
paling suka bermulut besar, menyombongkan diri dan 
beraksi/berlagak. 

3. Melemahnya ikatan dengan orang tua sebagai akibat peningkatan 
rasa tanggung jawab, rasa kebebasan, rasa ego, dimana bisa 
diartikan sebagai masa menyadari kekuatan sendiri dan keinginan 
individu yang mandiri.p 

4. Anak pra pubertas cenderung untuk berkawan sebanyak – 
banyaknya dan berkelompok dengan teman yang cocok atau 
memiliki keinginan, keadaan dan sifat yang sama. 
 

2.7. Kajian Warna  
Warna mempunyai peran terhadap manusia dimana warna mampu 

menginterprestasikan emosi bahkan menciptakan kesan dan perasaan yang 
berbeda antara ruang satu dengan ruang lainnya. Ruang yang sempit dapat 
terkesan luas, begitu juga dengan ruang yang luas dapat terkesan sempit 
dengan pemilihan warna yang tepat. Dalam Architect data, Ernst and Peter 
Neufert mengatakan bahwa warna yang terang dan warna yang gelap 
mempunyai efek terhadap terhadap manusia. Pembagian warna gelap dan 
terang dalam pengaruhnya terhadap manusia dibagi dalam : 
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2.8. Studi Kasus 
 

2.8.1. SSB  SELABORA UNY 
 
Lokasi 

 
 
 
 
 

 

 



 

 

Pola si

S

rkulasi pad

Sekolah Sep

da bangun

pakbola Ana

nan SSB Se

ak‐anak dan

elabora (U

n Pra‐Remaj

K

UNY)

ja

Kushartanto Kurniawan 

 

36 



 

 

 

S

Fasad 

Fas
Pada tam
kesan asri

 
Lapangan 

Pad
fungsi yan
kendaraan
alat-alat pe

Lapangan

 

Sekolah Sep

sad berbe
pilan fasad
i dan teduh

Latihan 

da arah m
ng berbed
n yang dif
erlengkapa

 

pakbola Ana

ntuk mem
d menggu
h. 

menuju lapa
da yaitu si
fungsikan 
an latihan 

 

ak‐anak dan

manjang de
nakan orn

angan terd
irkulasi ora
untuk kelu
yang mem

n Pra‐Remaj

K

engan rua
namen bat

dapat beb
ang / pen
uar masuk

mbutuhkan 

ja

Kushartanto 

angan yang
u candi ya

erapa pint
ngguna da
knya perala
ruang yan

 

Kurniawan 

g berdera
ang menim

 
tu utama d

an sirkulas
atan gedu

ng lebar. 

37 

t lurus. 
mbulkan 

dengan 
si untuk 
ng dan 



Sekolah Sepakbola Anak‐anak dan Pra‐Remaja
 

Kushartanto Kurniawan  38 
 

Lapangan Atletik UNY terdapat sarana untuk kegiatan atletik berupa 
line untuk kegiatan atletik. 

Fasilitas Tempat Latihan 
 
Ruang Pelatihan 

Fasilitas Ruang 
yang ada 

R. Ganti v 
Shower v 
Tribun penonton v 

 

Ruang Pendukung 

Ruang Ruang 
yang ada 

R. staff v 
KM / WC v 
R. Staff & 
pengurus 

v 

R. jaga v 
Gudang v 
R. tiket v 
Mushola v 

 

Jadwal Latihan Sekolah Sepakbola  

Jadwal latihan pada Sekolah Sepakbola Selabora diadakan dengan 
waktu seminggu tiga kali latihan dengan dibagi per tiap kategori usia, namun 
dalam siswa yang sudah berbakat atau mampu untuk ke jenjang berikutnya 
sudah disertakan pada jadwal latihan pada tingkat umur sesudahnya.
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2.8.2. Milanello 

Milanello merupakan tempat latihan bagi klub Italia AC Milan. Milanello 
terletak pada ketinggian 300 meter diatas permukaan air laut, yang bertempat diatas 
padang rumput seluas 160.000 meter persegi. Pada tempat latihan terdapat hutan 
cemara dan danau kecil yang melengkapi fasilitas tempat latihan dengan enam 
lapangan regular dan satu lapangan indoor dengan tanah sintesis, selain itu pada 
Milanello juga terdapat CAGE yaitu lapangan rumput kecil outdoor karena dikelilingi 
tembok setinggi 2,3 m dan ditutup pagar setinggi 2,5 m, pada CAGE terdapat 
lintasan lari yang terbuiat dari papan kayu dengan panjang sekitar 1.200 m dalam 
berbagai variasi ketinggian yang sering digunakan untuk pelatihan fisik (berlari dan 
bersepeda) dan pemulihan pemain setelah cedera. 

Didalam kawasan Milanello terdapat gedung utama yang terdiri dari dua lantai 
plus basement, dengan fasilitas ruang kantor, ruang pemain, ruang TV, kolam 
renang, bar, dapur, 2 ruang makan, ruang pers, ruang meeting, laundry dan pusat 
medis. Selain itu pada gedung utama juga merupakan tempat bagi pemain muda 
tinggal. Para pemain muda ini datang dari berbagai kota di Italia dan luar negeri, 
mereka bersekolah pada pagi hari dan mengikuti sesi latihan pada pada siang 
harinya. ( dikutip dari http://renimaldini.wordpress.com/ ) 
 

 
 

 
(gambar http://renimaldini.wordpress.com/ ) 
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2.9. Lokasi Site Terpilih 
Berdasar hasil survey, dipilih site di sekitar Selokan Mataram, selatan 

ring road utara. 

 
 

Lokasi site berada di selatan ring-road utara , jalan nangka 3, dengan luas tanah 
51.092 m. panjang 241 m, lebar 212 m. 
Alasan Pemilihan Site : 
- Dekat dengan area pemukiman yang memungkinkn untuk mendapatkan siswa 
didik. 
- Lokasi pemilihan site dipilh karena tidak jauh dari pusat sepakbola Sleman, yaitu 
komplek stadion Maguwoharjo dengan jarak sekitar 6 kilometer, yang 
memungkinkan untuk mendapatkan info yang cepat terhadap trend dan 
perkembangan sepakbola. 
- Sekolah sepakbola yang direncanakan juga disewakan kepada klub lokal yang 
dalam hal ini adalah PSS Sleman sebagai tempat untuk berlatih. 
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BAB III 

ANALISIS 

 

3.1. Fungsi Bangunan 

Fungsi dari bangunan adalah sebagai sekolah sepakbola yang mewadahi 
aktifitas pengenalan dan belajar sepakbola dari rentang umur 6-14 tahun. Sekolah 
sepakbola ini akan dilengkapi dengan fasilitas sebagai pemenuhan kebutuhan akan 
fisik, taktik dan mental pemain. Sekolah sepakbola yang direncanakan ini 
merupakan tempat pematangan pemain sebelum bergabung dalam klub-klub lokal 
sebagai kepanjangan dari proses regenerasi pemain. Adapun pengajaran yang  
diajarkan dari sekolah ini meliputi : 

1. Pembinaan, bertujuan untuk membina pemain usia dini dalam mengenal 
teknik dasar permainan sepakbola dan peraturan-peraturannya. 

2. Pelatihan, bertujuan untuk melatih anak-anak untuk mendalami dunia 
persepakbolaan yang terkait fisik, taktik dan mental pemain. 
 

3.1.1. Kegiatan yang diwadahi dalam sekolah Sepak Bola : 
1. Kelompok Kegiatan Utama 

a. Latihan di Lapangan 
b. Belajar di dalam ruangan 

 
2. Kelompok Kegiatan Pendukung 

a. Kegiatan perkantoran 
b. Kegiatan administrasi 

 
3.2. Metode Latihan 

Metode latihan yang digunakan pada sekolah sepakbola ini adalah 
menggunakan metode pembentukan fisik, taktik dan mental yang dibedakan dari tiap 
posisi. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan skill yang memisahkan antara 
masing-masing posisi. Hal ini  berdasarkan pada pola latihan dan intensitas yang 
berbeda pada tiap posisi. Dan pembentukan ini berdasarkan pada kebutuhan dan 
pola latihan dari tiap-tiap posisi yang membutuhkan keahlian berbeda yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi ruang-ruang yang dibutuhkan. 

Keahlian yang dibutuhkan pada tiap-tiap posisi : 

1. Striker 
a. Speed 
b. Tendangan keras 
c. Body balance 
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d. Response terhadap bola 
e. Shooting jarak pendek 
f. Shooting jarak jauh 
 

2. Pemain sayap 
a. Umpan lambung yang akurat ketengah lapangan 
b. Umpan pendek 
c. Tackling atau menghalau bola 
d. Speed 
e. Body balance 
 

3. Pemain gelandang 
a. Umpan pendek 
b. Mengatur serangan 
c. Speed 
d. Response terhadap bola 
e. Tackling ringan 
f. Shooting jarak jauh 
 

4. Pemain belakang atau bek 
a. Umpan pendek 
b. Umpan lambung 
c. Menghalau bola / tacklibng 
d. Speed 
 

5. Kiper 
a. Response terhadap bola 
b. Body balance 

 
3.3. Pola Mental 

Pada tempat latihan sepakbola yang tersusun dari adanya 
pembentukan mental yang berbeda pada tiap usia, maka tempat latihan 
dibentuk sesuai dengan pola karakter anak yang berbeda pada tiap usia. 

Dari karakter anak usia 6-10 tahun yang mempunyai keinginan untuk 
berlatih, maka tinggal bagaimana anak untuk dipicu semangatnya dalam 
bermain sepakbola. Semangat untuk bermain sepakbola ini didukung dari 
adanya pola atau tempat yang secara mental dapat mengembangkan minat 
dan bakat dalam bermain sepakbola. tempat-tempat ini berupa permainan 
interior pada dinding bangunan tempat anak berlatih, yang berupa gambar-
gambar terkait pemain sepakbola sebagai bentuk motivasi untuk meniru, 
tindakan imitasi dan motivasi. 

Pada anak usia 11-12 tahun yang mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi dalam berlatih sepakbola, pola tempat latihan dibentuk dengan adanya 
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ruang pendukung yaitu ruang audio-visual yang mendukung rasa 
keingintahuan anak untuk mengenal sepakbola lebih dalam dari pemain 
terkenal atau pelatih sepakbola yang ada. Selain itu pada tempat audio visual 
ruang berfungsi untuk pengenalan sepakbola lewat proses merasakan dan 
proses belajar dari orang lain, Dimana sifat dari anak usia 6-12 tahun adalah 
menuntut perhatian dari pelatih dan orang tua. 

Pada anak usia 13-14 tahun karakter yang ada pada usia ini adalah 
memiliki antusiasme berlatih yang tidak stabil. Sehingga pada sekolah 
sepakbola ini terdapat tempat untuk bermain game  yang mendukung 
keterampilan berlatih seopakbola. Tempat ini dimaksudkan sebagai variasi 
untuk mengatasi rasa kejenuhan selama proses berlatih sepakbola. 

3.4. Pola Alur kegiatan 

Pola Alur Kegiatan berikut merupakan hasil pengamatan dari Sekolah 
Sepakbola Selabora di lapangan FIK UNY, alur kegiatan berikut akan menjadi dasar 
perancangan dalam konsep perancangan desain. Adapun alur kegiatan tersebut 
adalah : 
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Pola Kegiatan latihan 
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3.5. Kebutuhan Ruang 
Ruang Utama 

no  Kebutuhan Ruang  Pengguna  Pola Kegiatan 
1  R. Ganti Pemain 

dan Pelatih 
Pemain  Ganti pakaian 
Pelatih  Mandi 
   Persiapan 

2  R. Audio Visual  Pemain  Analisis permainan 
Pelatih  mempelajari strategi 
   memberi pengarahan 

3  R. Kesehatan  Pemain  pengobatan pemain 
Pelatih 

5  R. Absensi  Pemain  Absen 
      Pelatih    
      Pegawai    
6  R. Administrasi  Pemain  Keg. Administrasi 
      Pegawai    
7  R. Peralatan  Pelatih  Tempat penyimpanan 

alat latihan 
      Official    
8  Gudang 

Pegawai 

Tempat penyimpanan 
alat  keperluan 
bangunan 

           
           
9  Toilet  Pegawai  Buang air 
      Pelatih    
      Official    
      Pemain    
      Penonton    

 

Ruang Pendukung 

no  Kebutuhan Ruang  Pengguna  Pola Kegiatan 
1  R. Kerja  Pegawai  bekerja 
      Pengurus 
      Pelatih 
2  R. Karyawan  Karyawan  bekerja 
      Pegawai 
3  R. Pengelola  Pengurus   mengurus 

administrasi       Karyawan 
      Pegawai 
4  R. Direksi  Direktur  Pengelolaan 
      Ass. Direktur 
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5  R. Tunggu  Tamu  Menunggu 
      Pegawai 
6  R. Penyimpanan  Peralatan  Tempat penyimpanan 

peralatan 

 
Ruang Service 

no  Kebutuhan Ruang  Pengguna  Pola Kegiatan 
1  Parkir  Pemain  memarkir kendaraan 

Pelatih 
Official 
Pengantar 
Penonton 
Pengurus 

2  Kantin  Pegawai  makan 
Pelatih  minum 
Official 

  
Pemain 
Penonton 

3  Mushalla  Pemain  Sholat 
Pelatih 
Official 
Pegawai 
Penonton 

 

 

3.6. Standart Besaran Ruang 
Kegiatan Latihan 

NO  Jenis Kegiatan  Kapasitas 
(orang)  Unit  Besaran 

Ruang (m²)  Total (m²) 

   Fasilitas Latihan             
1  R. Ganti Pemain  25  3  66  198 
2  R. Shower  25  3  66  150 
4  R. Audio Visual  26  1  81  81 
5  Lapangan Sepakbola  ‐  1  9,322  9,322 
6  R. penyimpanan alat  ‐  1  12  12 
7  R. Kesehatan  5  1  216  216 
8  Lavatory  5  1  15  15 

   TOTAL  9,719 
 
Kegiatan Pengelolaan 
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NO  Jenis Kegiatan  Kapasitas 
(orang)  Unit  Besaran 

Ruang (m²)  Total (m²) 

   Fasilitas Pengelola             
1  R. Direktur  2  1  72  72 
2  R. Sekretaris  2  1  36  36 
3  R.Bendahara  2  1  36  36 
4  R. Kabid. Pengelolaan  2  1  36  36 
8  R. Pegawai/karyawan  9  1  36  36 
9  R. Pelatih  9  1  36  36 
10  R. Rapat pengelola  24  1  108  108 
11  R. Arsip  ‐  1  9  9 
12  Lavatory :             

   Pria  5  1  5  15 
   Wanita  5  1  5  15 
   TOTAL  247 

 
Kegiatan Service 

NO  Jenis Kegiatan  Kapasitas 
(orang)  Unit  Besaran 

Ruang m²  Total (m²) 

   Failitas Penunjang             
1  Parkir :             
1a  ‐ parkir umum             
         mobil  25 mobil        312 
         motor  40 motor        104 
         sepeda  25 sepeda        52 
1b  ‐ parkir pengelola             
         mobil  8 mobil        100 
         motor  32 motor        83 
2  Lobby  ‐  1     36 
3  R. Tunggu  25  1  72  72 
4  musholla  25  1  25  25 
5  Cafetaria  24  1  24  24 
6  lavatory :              
          Pria  5  1  5  15 
         Wanita  5  1  5  15 

   TOTAL  791 
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3.7. Zoning 
Pembagian ruang luar pada kawasan sekolah sepakbola didasarkan 

pada fungsi dan karakteristik ruang yang akan mempengaruhi pola penataan 
massa bangunan dalam wilayah zoning per blok. Dalam sekolah sepakbola 
ini zoning terbagi atas dua bagian yaitu taman dan bangunan sekolah 
sepakbola beserta bangunan pendukung. 

 

Penataan atau pola tata letak masa bangunan dan taman didasarkan 
pada segi fungsi, dimana masa bangunan berfungsi untuk kegiatan dan 
aktifitas pembinaan serta pendidikan sepakbola. Sedangkan taman berfungsi 
untuk kegiatan penunjang sekolah sepakbola dalam proses latihan (fisik) dan 
tempat sebagai wahana bermain dengan penciptaan karakter didalamnya 
serta sebagai tempat untuk bersosialisasi. Sehingga diantara keduanya harus 
ada ruang penghubung untuk menciptakan satu kesatuan massa. 

Adapun penataan pada tata letak bangunan dan taman adalah 
didasarkan pada bentuk linier, dimana dengan pola linier akan terbentuk 
efisiensi lahan dan pola keteraturan yang memudahkan orang untuk 
mengakses pada tempat yang dituju. selain itu bentukan taman bermain 
dengan pola linier yang mengelilingi tepi lapangan  akan memudahkan 
pengenalan sepakbola terhadap anak-anak selagi anak-anak bermain sambil 
sesekali menonton latihan dilapangan yang berada pada level  dibawah 
tempat bermain. 
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 Jalur sirkulasi kendaraan yang dibuat linier berfungsi untuk : 

- Mencegah terjadinya kemacetan saat pulang sekolah 
- Memudahkan orang untuk melihat dan merasakan suasana sepakbola 

terbentuk dari alur sirkulasi. 
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Zoning pada bangunan Sekolah Sepakbola didasarkan pada jenis kegiatan 

yang bersifat umum pada tiap lantainya, dan kegiatan atas pembagian  tingkat 
kebutuhan pemain berdasar fungsinya. 
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3.8. Analisis Site 

 
Kontur 

 

Site yang datar dengan level yang sama diolah dengan menggunakan sistem 
cut pada sisi tengah untuk digunakan sebagai lapangan sepakbola. 

 

Arah Matahari 

 

Arah perlintasan matahari dari timur ke barat membuat arah gawang 
membujur utara – selatan. Hal ini dikarenakan untuk menghindari silau dari sinar 
Matahari langsung di pagi maupun sore hari. 
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View 

 

View merupakan faktor utama jika ingin menghadirkan suasana sepakbola 
kedalam bangunan. Dimensi bukaan dan tata letak massa bangunan merupakan 
hal-hal yang dapat mempengaruhi view. Maka peletakan massa bangunan dan 
taman harus diolah untuk dihadapkan pada view yang menarik yang dalam kasus ini 
sudut pandang dari berbagai titik taman dan bangunan dihadapkan pada lapangan 
dengan pengolahan kontur yang lebih tinggi  daripada lapangan. 
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3.9. Analisis Ruang Dalam 

Pada Bangunan Sekolah Sepakbola pembagian ruangnya didasarkan 
menurut tabel sebagai berikut : 
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Ruang tunggu latihan  

Ruang tunggu latihan merupakan tempat bagi pemain untuk dapat beristirahat 
sebelum bersiap untuk memulai latihan. Pada ruangan ini pemain dibuat senyaman 
mungkin dalam beristirahat sehingga pemilihan tempat duduk digunakan sofa yang 
memungkinkan pemain untuk bersandar dan mengobrol sebagi bentuk sosialisasi. 
Alasan tempat ini dibuat dan diperhatikan secar interior adalah karena untuk 
menjaga stamina pemain agar tetap fit setelah beraktifitas baik selepas pulang 
sekolah ataupun aktifitas lainnya, selain itu pemilihan warna pada ruangan juga 
diperhatikan untuk menimbulkan kesan positif, agresif dan merangsang yang 
diperoleh dari penggunaan dominan warna panas yang dipadu dengan penggunaan 
warna dingin untuk menciptakan perasaan semangat. 

 

 

Penggunaan komposisi warna panas dan dingin untuk menimbulkan semangat dan 
perasan nyaman selama beristirahat. 
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ALAT TRANSPORTASI VERTIKAL



Sekolah Sepakbola Anak‐anak dan Pra‐Remaja
 

Kushartanto Kurniawan  64 
 

BAB IV 
KONSEP 

 
4.1. Konsep Perencanaan Bangunan 

Pada kawasan sekolah sepakbola yang bertemakan nasional, membuat 
bangunan maupun pengolahan site dibentuk dengan pencirian pada berbagai 
elemen yang menunjukkan Indonesia. Maksud dibentuk dengan pencirian nasional 
adalah karena pada dasarnya tujuan akhir dari pemain sepakbola adalah menjadi 
pemain tim nasional, meski sebenarnya pengenalan sepakbola pada anak-anak 
belum tentu menjadikan anak-anak untuk menjadi pemain sepakbola. Namun 
dengan adanya pengenalan sepakbola baik dari tampilan luar maupun lay-out pada 
ruang dalam yang bertemakan nasional akan menimbulkan motivasi untuk berlatih 
lebih baik dengan tujuan pencapaian hasil yang maksimal dalam tindakan 
termotivasi dari pemain senior. 
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4.2. Konsep tata letak dan fungsi tempat berlatih 
Pada tempat untuk berlatih yang terdiri dari lapangan, tempat futsal 

dan dari pola tatanan sirkulasi site, didapatkan bentukan tempat berdasar 
pada fungsi sebagai tempat untuk membentuk pola latihan berdasarkan pada 
posisi masing-masing pemain. 
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4.3. Elemen Pembentuk Fisik 

Pemisahan bagian per-lantai dikategorikan dalam tingkat usia dimana 
semakin keatas digunakan untuk jenjang umur yang lebih senior, hal ini 
dimaksudkan untuk efisiensi dan pengaturan stamina karena semakin senior maka 
tahan fisiknya lebih kuat. 

 

 

Pada Sirkulasi menuju lapangan digunakan material pasir , dimana lari di 
pasir sering dilakukan seseorang untuk meningkatkan kecepatan dalam berlari. Saat 
tubuh tertekan dalam pasir maka berat tubuh menjadi bertambah yang akan 
mengakibatkan seseorang harus mengeluarkan tenaga ekstra untuk 
melakukannnya. Bila hal kegiatan lari di pasir dilakukan secara kontinyu maka 
seseorang akan dapat berlari dengan lebih cepat dengan daya tahan yang lebih 
lama apabila dalam keadaan normal. 
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4.4. Elemen Pembentuk Mental 
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4.5. Elemen Pembentuk Taktik  

 

 

 

 

 

 

 

 



Sekolah Sepakbola Anak‐anak dan Pra‐Remaja
 

Kushartanto Kurniawan  69 
 

BAB V 
HASIL RANCANGAN 

 
5.1. Situasi 

Bangunan sekolah sepakbola merupakan tempat bagi anak usia 6-12 tahun 
dan pra-remaja usia 13-14 tahun berlatih sepakbola. Pada sekolah sepakbola ini 
menekankan pada pembentukan fisik, taktik dan mental, sehingga pada lay-out 
desain ruang dalam dan situasi merujuk pada ketiga hal tersebut. Sekolah 
sepakbola ini terletak di Seberang Selokan Mataram, Selatan Ring road utara 
berada di jalan Nangka 3. Lokasi site bangunan ini terberdiri diatas seluas 51.092 
m2, dengan panjang 241m dan lebar 212 m. 

 
Pada beberapa area pada lay-out taman dapat digunakan untuk melatih fisik, 

seperti : 
1. lari naik turun tangga 
2. lari mengelilingi lapangan yang dikelilingi pepohonan untuk menjaga 
kesegaran udara dan banyak kandungan oksigen. 
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Lari Mengelilingi Lapangan 

 
 

Pada jalan utama didalam site berukuran 6.50 meter dengan alur 
sirkulasi satu arah, sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai jalur 
kendaraan dan track lari dalam waktu bersamaan ditinjau dari segi 
keamanan. 
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5.2. Massa bangunan 
Massa bangunan pada sekolah sepakbola terdiri atas 3 massa, yaitu 

bangunan sekolah sepakbola, tribun dan retail serta bangunan kesehatan. 

 
 
5.2.1. Bangunan Sekolah Sepakbola  

Bangunan sekolah sepakbola didesain dengan adanya pertimbangan 
perbedaan level, yang didasarkan pada fungsi bangunan dalam hubungannya 
dengan faktor fisik yang berbeda dalam tiap jenjang usia. 

 
 
  
 
5.2.1.1. Tampak dan Bentuk Bangunan 

Tampak pada bangunan sekolah sepakbola dibentuk dengan 
berdasarkan pada filosofi bangunan dan pertimbangan sirkulasi udara 
yang berpengaruh pada bentuk bukaan dan penggunaan void sebagai 
sirkulasi udara dalam ruangan. 
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a. Filosofi bangunan 
Filosofi bangunan diambil dari bentukan sayap burung Garuda yang 

terletak pada bagian atap. 

 
b. Struktur Atap 
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c. Sirkulasi Udara 

Sirkulasi udara pada bangunan dibentuk dengan menggunakan void, 
dengan sirkulasi angin utama menggunakan bukaan setinggi kurang lebih 3 
meter pada bagian atas bangunan yang akan mengalirkan udara pada bagian 
per-ruang dan keluar pada lubang-lubang kecil sebagai bentuk turbulensi 
udara. 

 
 
 
5.2.1.2. Denah Bangunan 

Denah pada bangunan sepakbola adalah didasarkan pada 
penzoningan vertikal dan horizontal, dimana pada penzoningan horizontal 
denah dibentuk berdasarkan penggunaan pada kelompok usia dengan 
bentuk yang tipikal. Sedangkan pada penzoningan vertikal denah dibentuk 
berdasarkan pengguna bangunan dan efisiensi penggunaan yang akan 
berpengaruh dari sisi sumber daya listrik, kebersihan, serta dari sisi 
keamanan bangunan.  

Pada denah tipikal di zoning horizontal terdapat beberapa ruang yang 
saling terkait hubungannya. Keterikatan di zooning horizontal ini dibentuk 
berdasarkan pola pembentuk mental yang saling berhubungan dari satu 
ruang ke ruang lainnya. 
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Pada lantai satu bagian pada sayap kanan bangunan digunakan untuk 

kegiatan perkantoran 
. 
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Pada lantai 2 yang merupakan lantai dasar, pada bagian sayap kanan 
digunakan untuk kegiatan administrasi dan fasilitas bangunan berupa kantin 
dan mushola yang dapat digunakan oleh umum. Pada bagian ini merupakan 
bagian yang berhubungan dengan sayap kanan pada lantai 3 sebagai tempat 
futsal yang dapat digunakan oleh umum pada malam hari. Sehingga pada 
denah lantai 2 sayap kanan ini terdapat pintu masuk bagian bagian belakang 
untuk akses orang umum ditinjau dari pertimbangan keamanan bangunan.  
 
 

 
 

Pada lantai 3 terdapat lapangan futsal yang dapat digunakan oleh 
umum, serta ruang audio-visual dengan bentuk ruang theater dengan kursi 
yang meninggi kebelakang, sebagai bentuk ruang belajar yang efisien, 
ditinjau dari aspek pandangan yang akan fokus tertuju kedepan. Ruang 
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audio-visual ini secara umum digunakan untuk kegiatan evaluasi 
pertandingan serta kegiatan belajar dalam ruangan. 

 

 
 
 
5.3. Interior Ruang Dalam 
5.3.1. Galeri 

Galeri pada bangunan Sekolah Sepakbola yang bertemakan nasional 
memerlukan beberapa aspek yang membentuk suasana tersebut. Dalam 
kaus ini pola lantai dan dinding masif digunakan sebagai pengarah sirkulasi 
yang diperlukan untuk menciptakan suasana berada dalam keadaan atau 
kesadaran dalam ruangan dengan nuansa sepakbola nasional. 

 

 
Pola lantai dan pengaturan dinding masif dibentuk menurut sesuai arah 

letak display galeri dengan pertimbangan jarak dan ketinggian display yang 
sesuai dengan proporsi orang memandang. Dalam kasus ini orang yang 
melewati pada ruang galeri akan dipaksa untuk melihat display agar 
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kesinambungan suasana pembentuk mental dari satu ruang ke ruang 
selanjutnya tercapai. 
 

 
 
 
 
5.3.2. Desain Ruang Tunggu Pemain 

Pada ruang tunggu pemain, pemain dibuat untuk dapat beristirahat 
dengan santai pada sofa-sofa yang dibentuk dalam kluster-kluster kecil antara 
5-7 orang, yang memungkinkan untuk terjadinya sosialisasi antar pemain 
dalam satu area tersebut. Konsep santai dan menyerap informasi merupakan 
pedoman dalam perencanaan desain ini. Dimana desain akan mengacu pada 
fisik pemain yang lelah setalah pulang sekolah maupun aktifitas lainnya. 
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Pada ruang tunggu pemain dilengkapi dengan penggunaan TV. Hal ini 
dimaksudkan untuk penyerapan informasi terhadap aspek-aspek latihan yang 
didapatkan dari pemain terkenal  lewat video yang ditayangkan dari televisi. Selain 
itu pada ruangan ini banyak menggunakan komposisi warna hangat dengan sedikit 
campuran warna dingin untuk menciptakan suasana semangat didalam ruangan. 

 
5.3.3. Desain Ruang Audio Visual 

 
Ruang audio visual merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran dalam ruangan dan tempat untuk mendukung rasa keingintahuan 
anak dalam mengenal sepakbola lebih dalam dari pemain terkenal atau pelatih 
sepakbola yang ada. Selain itu pada tempat audio visual ruang berfungsi untuk 
pengenalan sepakbola lewat proses merasakan dan proses belajar dari orang lain. 
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5.3.4. Desain Tempat Bermain 
Tempat bermain bagi anak-anak dan pra-remaja yang terdapat pada sekolah 

sepakbola adalah difungsikan untuk selingan (dalam waktu diluar jam sekolah) dan 
fasilitas bagi anak-anak untuk melepas kejenuhan selama menjalani proses latihan. 
Pada tempat bermain terdapat beberapa game ketangkasan yang masih 
berhubungan dengan proses pembentukan skill, seperti game senam ketangkasan 
gerak kaki. 

 
 

 
5.3.5. Desain Kantin 

Desain pada kantin dan ruang tunggu dedesain dengan lay-out kafe dengan 
bentuk radial yang berpusat pada TV sebagai point of view, dengan menayangkan 
mengenai pembentukan pola berlatih sepakbola dari pemain bintang. 
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5.4. Bangunan Kesehatan 

Bangunan kesehatan tersusun dua lantai dengan lantai dasar merupakan 
tempat pusat kesehatan bagi pemain. Sedangkan pada lantai dua merupakan 
tempat untuk kegiatan fitness bagi pemain terutama pada pemain usia 13-14 tahun. 
Pada usia tersebut pemain sudah diperkenalkan pada basic endurance (dasar 
ketahanan) dan basic strength (dasar kekuatan), sehingga dari adanya dua hal 
tersebut maka tempat fitnes dibuat sesuai dengan kebutuhan akan dua hal tersebut. 

Dasar peletakan massa bangunan kesehatan terpisah dari bangunan utama 
sekolah sepakbola adalah karena dilihat dari aspek fungsi dimana pada bangunan 
ini bisa digunakan untuk umum. 

 
 
5.4.1. Denah dan Potongan 

Denah pada bangunan kesehatan dibuat dua lantai dengan tidak ada alat 
transportasi vertikal dalam ruangan yang menghubungkan keduanya, dikarenakan 
ditinjau dari aspek keamanan dan efisiensi ruang dimana tidak ada keterikatan ruang 
diantara keduanya. Pada denah lantai dua yang merupakan tempat fitness desain 
dan besaran ruang mengacu pada standar tempat fitness menurut Francis. DK 
Ching dalam Data Arsitek jilid 2. 
 
 
Potongan 
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Denah 
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5.4.2. Tampak 
 Tampak pada bangunan kesehatan dibuat dengan unsur lengkung pada 
bagian atap yang mencerminkan tidak ada sudut sebagai bentuk transformasi 
bentukan bola. 

 
 

 
5.4.3. Perspektif 

Tampak depan pada banguna kesehatan merupakan tempat fitness yang 
selain digunakan oleh pemain juga dapat digunakan oleh umum. 
 

 
Pada tampak belakang bangunan kesehatan merupakan tempat pusat 

kesehatan, yang dilekngkapi tempat parkir dan alur sirkulasi kendaraan maupun 
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orang dengan ramp yang digunakan sebagai jalur evakuasi apabila terjadi 
kecelakaan dalam lapangan. 

 
 
 
5.5. Tribun dan Retail 

  Tribun dan retail merupakan sarana penunjang bagi kebutuhan 
pemain. Dalam retail ini menjual berbagai aksesoris dan perlengkapan 
kebutuhan bermain sepakbola. Adapun bentuk dari retail ini berada dibawah 
tribun dengan pemakaian kolom sejajar dengan dinding sehingga tidak 
menggangu aktifitas didalam retail. 
 

 Denah    
 

 

 Tampak 

 

 



Sekolah Sepakbola Anak‐anak dan Pra‐Remaja
 

Kushartanto Kurniawan  84 
 

 Potongan 

 

 Perspektif 
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